BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Perancangan desain interior merupakan hal yang sangat penting bagi pengguna
dengan aktivitas ruang didalamnya. Terutama untuk sebuah café yang semakin menjadi
tempat wajib bagi remaja dan kalangan lainnya, bukan hanya menjadi tempat mencicipi
sebuah makanan tetapi juga berkumpul bersama teman ataupun keluarga. Khususnya di
yogyakarta, sudah tak terhitung lagi persaingan di bidang kuliner ini berlomba lomba
menarik pelanggan yang ada.

Konsep yang di usung merupakan jawaban atas keinginan kongkalikong dine &
coffee house yang menginginkan daya tarik yang unik pada bangunan ini, perancang
mengambil konsep Jail yang merupakan implementasi dari sebuah nama vyaitu
kongkalikong yang merupakan asal mula istilah korupsi dan kolusi. Mengfokuskan pada
penerapan jeruji besi penjara yang kembangkan ulang agar menjadi elemen yang bernilai
estetik pada tiap ruangan. Dengan mencari nilai positive dari penjara, perancang
mencoba menghubungkan pada element ruang yang akan menjadi pendukung dari
konsep yang diterapkan.

Dengan konsep yang diterapkan ini akan mampu untuk membranding sebuah café
kongkalikong agar menjadi sesuatu yang bernilai dan unik untuk para pelanggan yang

datang berkunjung

B. Saran
1. Hasil perancangan interior Kongkalikong Dine & Coffee House mampu menjadi
sebuah solusi yang tepat dari permasalahan yang ada
2. Mahasiswa desain interior diharapkan mampu lebih terbuka terhadap luasnya dunia
desain interior sehingga dapat memecahkan permasalahan desain dengan

memperhatikan berbagai faktor yang ada di dalamnya.
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